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ABSTRAK 

         Penelitian bertujuan mengetahui kesamaan penerapan akuntansi dilakukan 

PT.Tristar Marine menurut prinsip akuntansi. Pengumpulan data yang digunakan oleh 

PT.Tristar Marine adalah mengadakan wawancara langsung serta pengumpulan dokumen 

PT.Tristar Marine. Penulis menganalisa data penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif adalah data diperoleh diperusahaan lalu disusun analisis didasarkan teori 

relevan dan dilakukan kesimpulan. 

 

         Adapun hasil penelitian yang dilakukan, penulis berpendapat bahwa, perusahaan 

PT.Tristar Marine melakukan pencatatan berdasarkan acruall basis. 

Dalam menghitung beban penyusutan, perusahaan menggunakan metode garis lurus. 

Perusahaan tidak membuat penyajian Arus dan Kas, penyajian perubahan Ekuitas serta 

juga penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Keuangan, Proses Akuntansi, Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     



 

ii 

 

                                                              ABSTRACK 

  

 The research aims to determine the  similarity of accounting application 

conducted by PT.Tristar Marine according to accounting  principles. Data collection used 

by PT.Tristar Marine is conducting direct interviews and collecting conducting direct 

interviews and collecting documents of PT.Tristar Marine. The writer analysis the data 

of this research using descriptive method. The data is obtained in the company and then 

arranged based on the relevant theory and conclusions are made. 

  

 As for the results of research conducted the authorsargue that, the company 

PT.Tristar Marine keeps records on an accruall basis. 

In calculating depreciantion expense, companies use the straight-line method. The 

company does not present cash flows, present changes in equity and also presents notes 

to financial statements. 

 

 Keywords: Financial accounting, accounting proces, financial reports 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur atas kehadiran Allah SWT, yang telah memberikan 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis diberikan kesempatan untuk 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembanganya didalam masyarakat sangat diperlukan adanya 

tuntutan transparansi akuntansi pada suatu entitas bisnis maupun entitas non bisnis. 

Perusahaan sebagai suatu entity ekonomi didirikan dengan maksud untuk 

melaksanakan serangkaian aktifitas-aktifitas dan kegiatan-kegiatan yang bersifat 

ekonomi,dimana diharpkan dapat memperoleh suatu hasil akhir yang 

menguntungkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan atas perusahaan tersebut. 

Hasil akhir aktifitas-aktifitas dan kegiatan perusahaan itu tergambar dalam 

seperangkat laporan yang disusun oleh pihak manajemen itu sendiri.Dalam 

membuat laporan ini biasanya perusahaan menggunakan data-data keuangan, 

sehingga laporan ini disebut dengan laporan keuangan.Saat ini sudah banyak 

ditemui perusahaan yang didirikan dengan melakukan serangkaian aktifitas guna 

pencapaian laba atau keuntungan perusahaan, dimana untuk melakukan olah data 

tersebut ilmu akuntansi memiliki peranan yang sangat penting, baik itu perusahaan 

berskala kecil maupun perusahaan berskala besar. Sehingga dengan adanya ilmu 

akuntansi,penyajian laporan perusahaan dapat menyediakan informasi yang baik, 

dan dapat pula dipergunakan untuk pihak-pihak yang memerlukannya baik itu 

pihak internal maupun eksternal. 

Berdasarkan StandarAkuntansi Keuangan, setiap unit usaha diwajibkan 

membuat laporan bahwa laporan keuangan yang terdiri dari :  

(1) Neraca, neraca menyajikan aset lancar, aset tidak lancar, kewajiban jangka 

pendek dan kewajiban jangka panjang serta ekuitas pada suatu tanggal tertentu. 
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(2) Laporan Laba Rugi, laporan laba rugimenyajikan informasi mengenai 

pendapatan, beban keuangan, bagian laba atau rugiinvestasi yang menggunakan 

ekuitas, beban pajak, dan labaatau rugi neto.  

(3)Laporan Arus Kas, laporan arus kas menyajikan informasi historis atas kas 

dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi 

selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.  

(4) Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi, laba atau rugi untuk 

periode, pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam entitas, untuk setiap 

komponen ekuitas ( pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan 

yang diakui). Untuk setiap komponen ekuitas ( suatu rekonsiliasi antara jumlah 

tercatat dari awal dan akhir periode yang diungkapkan secara terpisah yang berasal 

dari lab, pendapatan dan beban, jumlah investasi) 

(5) Catatan Atas Laporan Keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan, memberikan penjelasan naratif atau rincian 

jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan, dan informasi pos-pos yang tidak 

memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. 

Akuntansi dalam penerapannya dilandasi oleh konsep dasar akuntansi yaitu 

: 

(1). Konsep entitas usaha ( Accounting Entity Concept), perusahaan dipandang 

sebagai entitas terpisah dari pemilik, kreditor atau pihak berkepentingan lainnya. 

(2) Konsep Kontinuitas (Going Concern Concept), perusahaan berlangsungterus 

tanpa ada maksud membubarkannya. 

(3) Konsep Periode Akuntansi, Laporan Keuangan harus dapat mencerminkan 

kondisi perusahaan dalam jangka waktu atau periode tertentu. 
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Menurut Hery (2017:62), Ada dua pilihan yang tersedia yang dapat dijadikan 

sebagai dasar pencatatan oleh akuntan, yaitu cash basis dan accrual basis. Apabila 

dasar pencatatan yang digunakan adalah cash basis, maka pendapatan dan beban 

akan dilaporkan dalam laporan laba rugi (Income Statement) dalam periode dimana 

uang kas diterima (untuk pendapatan) atau uang kas dibayarkan (untuk beban). 

Sedangkan apabila dasar pencatatan akuntansi yang digunakan adalah accrual basis, 

maka baik pendapatan ataupun beban akan dilaporkan dalam laporan laba rugi 

dalam periode dimana pendapatan dan beban tersebut terjadi, tanpa memperhatikan 

arus uang kas masuk ataupun arus uang kas keluar. 

Menurut Kasmir (2014:7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode. 

SAK ETAP bab 15 par. 14-15 (IAI), 2009:71)” menjelaskan entitas harus 

mengukur seluruh aset tetap setelah pengakuan awal pada biaya perolehan dikurang 

akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. 

Penilaian kembali atau revaluasi aset pada umumnya tidak diperkenankan 

karena SAK ETAP menganut penilaian aset berdasarkan biaya perolehan atau harga 

pertukaran aset. Penyimpangan dari ketentuan ini mungkin dilakukan berdasrkan 

ketentuan pemerintah. Dalam hal ini laporan keuangan harus menjelaskan 

mengenai penyimpangan dari konsep biaya perolehan di dalam penyajian aset tetap 

serta pengaruh dari penyimpangan tersebut terhadap gambaran keuangan entitas. 

PT.Tristar Marine merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 

Pekerjaannya UT GAUGING seperti mengukur plat kapal. PT ini  mengeluarkan 

alat nya yaitu marker semacam zat kapur yang bisa dituliskan di plat kapal, 

misalnya kalau kurang dari skala yang ditentukan PT tersebut akan membuat tanda 

silang, karena tidak layak.  
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Pengakuan pendapatan perusahaan ini bukan dari penjualan barang melainkan jasa, 

dan perusahaan ini berjasa perbaiki kapal. Perusahaan ini mendapatkan omset dari 

jasa yang diberikan. 

 Dasar pencatatan akuntansi yang digunakan perusahaan adalah accrual basis. 

yaitu pencatatan transaksi akuntansi dimana transaksi dicatat pada saat terjadi, 

meskipun belum menerima ataupun mengeluarkan kas. Sebagai kebutuhan 

operasional maka perusahaan melakukan transaksi untuk membeli 1 unit peralatan 

kerja yaitu cygnus pada tanggal 24 juli 2018 senilai Rp. 45.000.000,- maka transaksi 

tersebut langsung dicatat pada buku besar dan pembayarannya sesuai ketentuan 

invoice atau nota pembelian.  

Laporan neraca yang dibuat oleh PT Tristar Marine pada tahun 2018 

memperlihatkan aset lancar yang terdiri dari kas Rp.168.210.383,-bank 

Rp.142.000.000,- pada aset tetap seperti kendaraan Rp. 1.148.000.000,- peralatan 

kantor Rp.634.711.500,-gedungRp.975.000.000,-modal pemilik Rp. 400.000.000,- 

dan laba tahun berjalan Rp.858.940.769. untuk aset tetap yang tertera dalam laporan 

neraca belum menghitung beban penyusutan. 

laporan neraca meliputi kendaraan, peralatan kantor, gedung, disajikan 

berdasarkan nilai perolehan tanpa di kurangi akumulasi penyusutan sehingga tidak 

menunjukan nilai buku.  

PT Tristar Marine tidak menyajikan laporan perubahan modal sehingga tidak 

diketahui bagaimana pergerakan dalam modal awal perusahaan dan modal akhir 

perusahaan atas laba yang telah diperoleh setiap tahunnya.Sehingga saat 

menghitung laporan laba rugi langsung menyajikan laporan neraca dan menyajikan 

nilai modal saja. 
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PT Tristar Marine tidak membuat laporan arus kas sehingga tidak ada informasi 

yang rinci mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar dari perusahaan di mana 

laporan arus kas ini sangat penting untuk melihat perkembangan arus kas serta 

berguna untuk memberikan gambaran tentang alokasi kas ke dalam berbagai 

kegiatan perusahaan.Arus kas ini mengidentifikasi mana yang termasuk aktivitas 

operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 

PT Tristar Marine tidak membuat catatan atas laporan keuangan serta belum 

melakukan penerapan sesuai dengan standar akuntansi keuangan untuk Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP). 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti mengenai penerapan akuntansi pada PT. Tristar Marine yang berjudul : 

“Analisis Penerapan Akuntansi Pada PT. Tristar Marine di Kota Batam”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa   : 

“Bagaimana analisis kesesuaian penerapan akuntansi pada PT.Tristar Marine 

dengan prinsip-prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dan penulisan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui 

apakah penerapan Akuntansi PT.Tristar Marine telah sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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1. Bagi penulis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang penerapan akuntansi yang baik pada PT.Tristar 

Marine di Kota Batam. 

2. Bagi pihak PT.Tristar Marine, untuk dijadikan masukan dan sumber 

informasi dan masukan bagi pihak PT.Tristar Marine dalam penerapan 

akuntansi yang baik terhadap PT tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan dan referensi untuk membahas masalah yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk melihat gambaran skripsi ini, penulis menyusun sistematika 

seperti berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Penelitian ini menguraikan bahasan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini penulis menguraikan berbagai landasan-landasan teori 

dari hasil studi pustaka yang dijadikan sebagai dasar penyusunan 

tugas akhir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, lokasi penelitian, 

sumber dan jenis penelitiann, teknik pengumpulan data serta teknik 

analisa data 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini menjelaskan secara singkat sejarah dan struktur objek 

penelitian dan menyajikan Penerapan Akuntansi pada PT.Tristar 

Marine di Kota Batam. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat hasil kesimpulan yang hasil penelitian yang telah  

dilakukan,  dan penulis memeberikan saran-saran untuk 

pertimbangan bagi perusahaan tersebut.
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 PengertianAkuntansi 

Untuk dapat menyediakan informasi yang relevan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam pengambilan keputusan maka perusahaan perlu 

mengadopsi ilmu akuntansi yang relevan. 

Pengertian akuntansi menurut Halim dkk (2012:32) bahwa akuntansi 

adalah suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan dan 

pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari organisasi atau entitas yang 

dijadikan sebagai informasi dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi 

oleh berbagai pihak yang memerlukan.. 

Menurut Sumarsan (2017:1) akuntansi adalah suatu seni untuk 

mengumpulkan, mengidentifikasi, mengklasifikasi, mencatat transaksi serta 

kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan 

informasi, seperti laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

Berbagai pihak yang berpendapat berbeda-beda mengenai akuntansi 

namun pada intinya akuntansi adalah sama, dapat disimpulkan bahwa 

akuntansi adalah suatu kegiatan yang terorganisasi dimulai dengan 

mengumpulkan bukti transaksi, mengklasifikasi, menyimpulkan dan 

mencatat transaksi sehingga menghasilkan laporan akhir untuk kepentingan 

pengambilan keputusan. Namun ada juga yang memiliki pandangan 
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tersendiri mengenai akuntansi seperti akuntansi adalah sebagai suatu 

ideologi, bahasa, catatan historis, realita ekonomi, sistem informasi, 

komoditi, pertanggung jawaban teknologi. 

2.1.2 Konsep-konsep Dasar Akuntansi 

Ikatan Akuntansi Indonesia (2013:86) menyatakan sebagai berikut: 

a. Konsep Entitas 

Suatu entitas akuntansi adalah suatu organisasi atau suatu bagian dari 

organisasi yang terpisah dari organisasi dan individu lainnya. 

b. Prinsip Keadilan  

Laporan akuntansi wajib didasarkan keadilan yang dapatdiandalkan, 

sehingga catatan dan laporan tersebut akan menjadi akurat dan berguna. 

c. Prinsip Biaya 

Bahwa aktiva yang diperoleh harus dicatat menurut harga aktualnya atau 

juga disebut dengan historis. 

d. Konsep Kesinambungan  

Aktiva wajib dicatat menurut harga perolehannya, karena ada sebuah 

konsep kesinambungan menyatatkan bahwa entitas akan melakukan 

usahannya untuk masa yang akan datang tetapi tidak dapat ditentukan. 

e. Konsep Satuan Moneter 

Konsep satuan moneter merupakan sebagai dasar untuk mengakibatkan 

adanya efek dari inflasi di dalam catatan akuntansi. Sehingga bisa 

mengurangi atau menambahkan nilai rupiah yang tercatat seolah-olah 

setiap rupiah tersebut memiliki daya beli yang sama. 
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Prinsip akuntansi didasarkan standar akuntansi berlaku dalam prakteknya. 

Oleh karena itu dalam penyusunan prinsip akuntansi harus memperhatikan 

tujuan yang akan dicapai, salah satu tujuan dari prinsip akuntansi adalah 

dapat memberikan informasi tentang keuangan, kegiatan dan prestasi 

dalam sebuah perusahaan. 

2.1.3 Tujuan akuntansi 

Menurut Harahap  (2010:2) Tujuan utama nya yaitu: 

1.Membuat keputusan menyangkut pengunaan kekayaan. 

2. Memelihara dan melaporan penggunaan terhadap kekayaan. 

3. Membantu fungsi dan pengawasan sosial. 

2.1.4 Fungsi Akuntansi 

1.Mengumpulkan dan menyimpan data dari semua aktivitas dan transaksi 

perusahaan.  

2.Memproses data menjadi informasi berguna bagi pihak manajemen.  

3. Memanage data-data yang ada kedalam kelompok-kelompok yang 

sudah ditetapkan perusahaan.  

4. Mengendalikan kontrol data yang cukup sehingga aset dari suatu 

organisasi atau perusahaan terjaga.  

Merencanakan fungsi akuntansi keuangan pada suatu perusahaan harus 

terlebih dahulu mengidentifikasian pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap inforrmasi akuntansi. Kemudian perusahaan harus mengetahui 

informasi apa yang dibutuhkan oleh mereka. Selanjutnya, dirancang struktur 
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organisasi dan sistem informasi akuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan 

informasi pemakai tersebut.  

2.1.5 Siklus Akuntansi 

   Menurut Pura (2013:18) pengertian dari siklus akuntansi adalah sebagai 

berikut: 

  Siklus akuntansi adalah serangkaian kegiatan akuntansi yang dilakukan secara  

sistematika dan dimulai dari pencatatan akuntansi sampai dengan akhir yaitu 

penutupan pembukuan. 

Sedangkan menurut Firia (2014:28) siklus akuntansi merupakan 

gambaran tahap kegiatan akuntansi yang meliputi pencatatan, 

penggolongan, pengikhtisaran, serta pelaporan dari sebuah transaksi yang 

terjadi dalam sebuah perusahaan. 

 Dapat disimpulkan bahwa siklus akuntansi merupakan proses yang 

menggambarkan tahapan aktifitas atau sistematika dalam kegiatan 

akuntansi dengan memulainya dari tahap pencatatan, penggolongan, 

pengikhisaran, serta pelaporan dari sebuah transaksi yang terjadi dalam 

sebuah perusahaan. 

        Siklus akuntansi adalah sebagai berikut: 

a. Transaksi  

Transaksi merupakan peristiwa atau kejadian dalam perusahaan yang memiliki 

dampak moneter atau konsekuensi keuangan. 
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b. Jurnal 

      Adalah setiap transaksi terjadi dalam perusahaan, sebelum dibukukan 

ke buku besar, wajib dicatat terlebih dulu pada jurnal. 

Jurnal dibedakan menjadi 2 yaitu: 

1. Jurnal umum, digunakan untuk mencatat semua jenis transaksi. 

2. Jurnal khusus, digunakan untuk hanya satu jenis transaksi. 

c. Buku Besar 

      Yayah Sinaga (2016:57) mendefisikan buku besar dan buku pembantu 

sebagai berikut: 

Buku besar(general ledger) adalah kumpulan rekening-rekening neraca 

dan laba rugi yang digunakan untuk menyotir dan meringkas informasi 

yang telah dicatat dalam jurnal. Buku pembantu( subsidiary ledgers) 

adalah suatu cabang buku besar yang berisi rincian rekening tertentu yang 

ada dalam buku besar. 

d. Neraca Saldo 

  Neraca saldo yaitu suatu daftar yang berisi seluruh jenis nama akun 

beserta saldo total dari setiap akun yang disusun secara sistematika 

sesuai dengan kode akun yang bersumber dari buku besar perusahaan 

pada periode tertentu. 

e.  Ayat Jurnal Penyesuaian 

jurnal penyesuaian merupakan proses selanjutnya setelah disusunnya 

neraca saldo. Pada akhir periode akuntansi dibuatnya ayat jurnal 

penyesuaian. Tujuan disusunnya jurnal penyesuaian yaitu untuk 
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memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan pendapatan pada akuntansi 

tidak dilanggar. Ayat jurnal penyesuaian bisa untuk memeriksa akun 

tertentu sehingga menjelaskan keadaan aktiva, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan, dan beban yang sebetulnya. 

f. Laporan keuangan 

         Setelah transaksi dicatat dan diiktisarkan, maka disiapkan laporan 

bagi pemakai. Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi. 

         Laporan keuangan disusun oleh manajemen dengan tujuan untuk 

mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh 

para pemilik perusahaan. 

         Tahapan-tahapan dalam Siklus Akuntansi, Menurut Hery (2014:66) 

Tahapan-tahapan dalam siklus akuntansi dapat diurutkan sebagai berikut: 

1. mulanya dokemen pendukung transaksi tersebut dianalisis dan 

informasi yang terkandung dalam dokumen tersebut dicatat dijurnal 

2. lalu data akuntansi yang ada dalam jurnal tersebut diposting ke buku 

besar. 

3. Seluruh saldo akhir yang terdapat pada masing-masing buku besar 

akun “di daftar” (dipindahkan) ke neraca saldo untuk membuktikan 

kecocokan antara keseluruhan nilai akun yang bersaldo normal debet 

dengan keseluruhan nilai akun yang bersaldo normal kredit. 

4. Menganalisa data penyesuaian dan membuat ayat jurnal penyesuaian. 

5. Memposting data jurnal penyesuaian ke masing-masing buku besar 

akun yang terkait. 
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6. Dengan menggunakan pilihan (optional) bantuan neraca lajur sebagai 

kertas kerja (work sheet), neraca saldo setelah penyesuaian (adjusted 

trial balance) dan laporan keuangan disiapkan. 

7. Membuat ayat jurnal penutup (closing entries) 

8. Memposting data jurnal penutup ke masing-masing buku besar akun 

yang terkait. 

9. Menyiapkan neraca saldo setelah penutupan (post closing trial 

balance) 

10. Membuat ayat jurnal pembalik( reversing entries) 

2.1.6 Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2010:31) menjelaskan bahwa laporan keuangan 

adalah media utama bagi entitas untuk mengkomunikasikan informasi 

keuangan oleh manajemen kepada pemangku kepentingan seperti 

pemegang saham, kreditur, serikat pekerja, badan pemerintahan, 

manajemen. 

Menurut Kasmir (2014:7) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah gambaran dari suatu keadaan atau kondisi perusahaan pada periode 

tertentu dan dapat digunakan untuk pihak yang berkepentingan dalam 

penggunaan laporan keuangan. 

2.1.7 Karakteristik Laporan Keuangan 
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a. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 

b. Mudah dipahami 

Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya bisa dipahami oleh pemakai. 

c. Keandalan 

Supaya bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

harus andal. 

d. Materialitis  

Informasi  dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau 

kesalah dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi pemakaian yang diambil atas dasar laporan 

keuangan. 

e. Kelengkapan  

Informasi dalam laporan keuangan wajib lengkap dalam batasan 

materialitas dan biaya. 

f. Mudah dibandingkan 

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar 

perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta posisi 

keuangan secara relatif. 

g. Tepat waktu 
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Supaya relevan, informasi dalam laporan keuangan  wajib memiliki 

keseimbangan antara biaya dan manfaat. 

2.1.8 Sifat laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Historis 

2. Umum 

3. konservatif  

     Adapun penejelasan penjelasannya sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan adalah laporan bersifat historis yang tidak lain 

merupakan laporan atas kejadian-kejadian yang telah lewat. 

2. Laporan keuangan bersifat umum dan bukan untuk memenuhi 

keperluan tiap-tiap pemakai. 

3. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam sikapnya menghadapi 

ketidak pastian.  

2.1.9 Jenis-jenis Laporan Keuangan  

Ada lima macam laporan keuangan yang umumnya dihasilkan dan 

masing-masing laporan memiliki tujuan dan maksud tersendiri. 

A. Neraca  

      Neraca merupakan laporan yang bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai jumlah aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan. 

Periode pembuatan neraca biasanya tahunan, tergantung permintaan 

manajemen perusahaan jika mereka meminta laporan dalam periode 

triwulan atau tengah tahun. Klasifikasi neraca biasanya didasarkan pada 

tiga hal berikut ini dan termasuk isi-isinya: 
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a. Aset (sumber daya yang dimiliki perusahaan)  

1. Aset lancar 

2. Investasi jangka panjang 

3. Tanah, bangunan, peralatan 

4. Aset tidak berwujud 

5. Aset lainnya 

b. Hutang (kewajiban perusahaan)  

1. Hutang lancar 

2. Hutang jangka panjang 

3. Hutang lainnya 

c. Ekuitas (modal yang dimiliki perusahaan)  

1. Modal disetor 

2.  Saham 

B. Laporan Laba Rugi 

    Laporan ini berisi tentang hasil atau kondisi dari kegiatan perusahaan 

dalam suatu periode akuntansi. Hasil tersebut biasanya berupa pendapatan 

dan beban yang telah dikeluarkan dan apakah perusahaan mengalami untung 

(laba) atau rugi. Isi dari laporan laba rugi adalah sebagai berikut:  

a. Penjualan 

b. Harga Pokok Penjualan 

c. Biaya Operasional  

d. Pendapatan dan Beban lainnya 

e. Pajak 
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f.Laba/ Rugi (hasil perhitungan) 

C. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan ini menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan 

saat ini serta perubahan-perubahan yang terjadi. Unsur-unsur laporan 

perubahan ekuitas adalah sebagai berikut:  

a. Modal Awal 

b. Tambahan Modal Disetor 

c. Saldo Laba/ Rugi ( hasil dari laporan laba rugi) 

d. Prive 

D. Laporan Arus Kas 

Laporan ini menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar di 

perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan yang diterima 

perusahaan, sedangkan arus kas keluar adalah beban yang telah 

dikeluarkan perusahaan. Aktivitas operasi diklasifikasikan sebagai 

berikut:  

a. Pembayaran dari Pelanggan 

b. Pembayaran Bunga 

c. Pembayaran ke Supplier 

d. Pembayaran Pajak 

Aktivitas investasi diklasifikasikan sebagai berikut:  

a. Penerimaan kas dari penjualan investasi 

b. Penerimaan kas dari penjualan aset tetap seperti tanah, bangunan 

dan peralatan 
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c. Pembayaran untuk investasi 

d. Pembayaran untuk pembelian aset tetap 

Aktivitas pendanaandiklasifikasikan sebagai berikut:  

a. Pelunasan Hutang 

b. Pembayaran deviden 

E. Catatan Atas Laporan Keuangan  

Catatan ini merupakan informasi tambahan pada laporan keuangan. 

Catatan Atas Laporan Keuangan umumnya mencakup informasi tentang 

usaha yang bersangkutan, keterangan dari unsur neraca dan laporan laba 

rugi serta ketentuanya seperti kebijakan dan penyusunan laporannya. 

Pihak-pihak yang berkepentingan atas sebuah laporan keuangan per 

usahaan adalah seperti pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, 

kreditur, investor hingga pemerintah. dengan membaca laporan 

keuangan secara tepat maka pemakai tersebut dapat melakukan tindakan 

ekonomi menyangkut perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan 

menghasilkan keuntungan baginya. 

Dalam menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, pemakai 

memerlukan beberapa instrument, antara lain seperti analisis laporan 

keuangan. 

 2.1.10 Pengertian PT. 

PT adalah suatu bentuk perusahaan yang dimana modalnya terbagi atas 

saham-saham, dan tanggung jawab dari para pemegang saham Perseroan 

Terbatas berdasarkan pada jumlah saham yang dia miliki. 
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2.1.11 Piutang 

 Menurut Mulyadi (2011:87) piutang adalah klaim suatu perusahaan 

kepada pihak lain. Dari pendapatan diatas dapat ditarik suatu pengertian bahwa 

pada dasarnya piutang adalah aktiva yang menunjukkan sejumlah tagihan kepada 

pihak lain sebagai akibat penjualan barang atau jasa secara kredit dengan 

ketentuan tertentu, dimana pembeli diharapkan memenuhi kewajibannya sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. 

 Untuk tujuan pelaporan keuangan, piutang diklasifikasikan sebagai 

piutang lancar (jangka pendek) atau piutang tidak lancar (jangka panjang). 

Piutang lancar (current receivables) diharapkan akan tertagih dalam satu tahun 

atau selama satu siklus operasi berjalan, mana yang lebih panjang. Semua piutang 

lain diklasifikasikan sebagai piutang tidak lancar (noncurrent receivables).  

a. Pengakuan Piutang 

 Piutang meliputi segala macam tuntutan atau klaim kepada pihak ketiga 

sehingga diketahui bahwa ada penerimaan kas pada masa yang akan datang terkait 

dengan pelunasannya. Piutang diakui pada waktu hak milik beralih ke pembeli 

atau pada ssat terjadinya transaksi yang dikenal dengan istilah accrual basis. 

penggunaan accrual basis dalam akuntansi menimbulkan akibat adanya 

pengakuan terhadap penghasilan-penghasilan yang masih akan diterima. 

 Menurut Dwi Martini (2014:201), pengakuan piutang dikaitkan demgan 

pengakuan pendapatan. Saat perusahaan telah mengakui pendapatannya maka 

perusahaan akan mengakui pendapatannya. Menurut IAI dalam SAK (2011:55), 
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piutang diakui oleh entitas sebesar nilai wajar. Nilai wajar merupakan harga 

perolehan atau nilai pertukaran antara kedua belah pihak pada tanggal transaksi.  

b. Pengukuran Piutang 

 Pada saat perolehan, entitas seharusnya mengukur piutang sebesar nilai 

kini dari kas yang akan diterima di masa depan (present value discounted of future 

cash flow). Untuk pengukuran piutang dagang dan piutang usaha, jarang sekali 

memperhitungkan komponen bunga dari piutang tersebut. Dalam praktiknya, 

piutang dagang atau piutang usaha jarang mempunyai bunga menurut (Dwi 

Martini,2014: 207). Pengukuran ditunjukan untuk menyajikan jumlah yang harus 

dicatat sebagai piutang. 

c. Penilaian dan penyajian Piutang 

 Menurut Dwi Martani, (2014:226) piutang dalam laporan posisi keuangan 

disajikan dalam kelompok asset lancar. Nilai piutang disajikan di laporan posisi 

keuangan setelah dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan nilai. Dalam 

laporan keuangan neraca, piutang disajikan dengan nilai yang dapat direalisasi 

yaitu total piutang usaha dikurangi dengan total penyisihan piutang usaha. 

  

2.1.12 Persediaan 

     Persediaan merupakan salah satubentuk aktiva yang dimiliki perusahaan, 

pesediaan meliputi barang jadi yang tersedia untuk dijual kembali, barang dalam 

penyelesaian yang sedang diproduksi dan bahan serta perlengkapan yang 

digunakan dalam proses produksi. 
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Pengertian persediaan dalam penyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No 14 tahun 2015 adalah sebagai berikut: 

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal. 

b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan 

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa 

Menurut Hendriksen (2012:2) pengertian persediaan ( inventory) meliputi 

barang-barang dagangan yang dimasukkan untuk dijual dalam kondisi usaha 

normal dan bahan baku serta bahan pembantu yang digunakan dalam proses 

produksi untuk dijual. Menurut pengertian diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa persediaan merupakan suatu harta atau aktiva milik perusahaan yang 

terdiri dari persediaan bahan baku maupun proses produksi dan siap untuk dijual.  

 2.1.13 Penyusutan Aktiva Tetap 

Penyusutan bukanlah proses dimana perusahaan mengakumulasikan dana 

(kas) untuk menggantikan aktiva tetapnya. Penyusutan juga bukanlah cara untuk 

menghitung nilai yang berlaku saat ini atas aktiva tetap. Menurut Hery 

(2016:168) memberikan definisi sebagai berikut: 

Penyusutan adalah alokasi secara periodic dan sistematis dari harga 

perolehan aktiva selama periode-periode berbeda yang memperoleh manfaat 

dari penggunaan aktiva bersangkutan. 

Untuk memperoleh hasil yang layak dalam penentuan penyusutan setiap 

periode terdapat tiga faktor yang perlu dipertimbangkan menurut Rudianto 

(2009:276) yaitu : 
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Harga perolehan adalah keseluruhan uang yang dikeluarkan dalam menentukan 

untuk memperoleh suatu aktiva tetap sampai siap digunakan oleh perusahaan. 

a. Nilai sisa (residu) adalah taksiran harga jual aktiva tetap tersebut pada 

akhir masa manfaat aktiva tetap tersebut. Setiap perusahaan akan 

memiliki taksiran yang berbeda satu dengan lainnya untuk suatu jenis 

aktiva tetap yang sama. Jumlah taksiran nilai residu juga akan sangat 

dipengaruhi umur ekonomisnya., inflasi, nilai tukar mata uang, bidang 

usaha, dan sebagainya. 

b. Taksiran umur kegunaan, adalah taksiran masa manfaat dari aktiva 

tetap tersebut. Masa manfaat adalah taksiran umur ekonomis dari 

aktiva tetap tersebut, bukan umur teknis. Taksiran masa manfaat dapat 

dinyatakan dalam satuan periode waktu, satuan hasil produksi atau 

satuan jam kerja. 

Untuk mengalokasikan harga perolehan suatu aktiva tetap ke dalam 

periode-periode yang menikmati aktiva tetap tersebut, bukan hanya 

menggunakan suatu metode saja.  

Menurut Rudianto (2009:277) terdapat beberapa metode depresiasi 

yang digunakan untuk seberapa besar beban penyusutan aktiva tetap 

yaitu : 

1. Metode garis lurus (straight line method)).   

2. Metode jam jasa ( service hour method) 

3. Metode hasil produksi ( produktive output method) 

4. Metode beban berkurang ( reducing charge method) 
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a. Angka tahun ( sum of years digits method) 

b. Saldo menurun ( decline balance method) 

c. Saldo menurun ganda ( double declining balance method) 

d. Tarif menurun ( declining rate on cost method) 

Berikut uraian dari metode-metode diatas : 

1. Metode Garis Lurus (straight line method) 

Merupakan suatu metode perhitungan depresiasi aktiva tetap dimana 

setiap periode akuntansi diberikan beban yang sama secara merata. 

Beban depresiasi dihitung dengan cara mengurangi harga perolehan 

dengan nilai sisa dan dibagi dengan umur ekonomi dari aktiva tetap 

tersebut. 

Depresiasi =   Harga Perolehan – Nilai Sisa 

  Taksiran Umur Ekonomis Aktiva 

2. Metode Jam Jasa (service hours method) 

Merupakan suatumetode perhitungandepresiasi aktiva tetap, 

dimanabeban depresiasi pada suatu periodi dihitung berdasarkan berapa 

jam periodeakuntansi tersebut mempergunakan aktiva tetap itu. Semakin 

lama aktiva tetap tersebut dipergunakan di dalam suatu periode, akan 

semakin besar pula beban depresiasinya. Sebaliknya, besarnya beban 

depresiasi aktiva tetap dihitung dengan cara mengurangkan taksiran nilai 

residu dari harga perolehannya dan membagi hasilnya dengan taksiran 

jumlah jam pemakaian total dari aktiva tetap tersebut sepanjang umur 

ekonomisnya. 



25 

 

  

Depresiasi      =   Harga Perolehan – Nilai Sisa 

  =  Taksiran Jam Pemakaian Total 

Beban depresiasiaktiva yang dihitung dengan metode jam jasaakan 

menghasilkan tarif depresiasiper jamatau per satuan waktu tertentu. . 

berdasarkan tarif depresiasi, beban depresiasi suatu 

periodedihitungdengan mengalikan tarif tersebutdengan jumlahjam atau 

waktuyang digunakan didalam periode tersebut.Metode Hail Produksi 

(produktive output method) 

Merupakan suatu metode perhitungan depresiasi aktiva tetap, 

dimana beban depresiasi pada suatu periode akuntansi dihitung 

berdasarkan berapa banyak produk yang dihasilkan periode akuntansi 

tersebut dengan mempergunakan aktiva tetap itu. Semakin banyak 

produk yang dihasilkan didalam suatu periode, akan semakin besar pula 

beban depresiasinya. Sebaliknya, besarnya beban depresiasi aktiva tetap 

dihitung dengan cara mengurangkan taksiran nilai residu dari harga 

perolehannya dan membagi hasilnya dengan taksiran jumlah produk 

yang akan dihasilkan dari aktiva tetap tersebut sepanjang umur 

ekonomisnya. 

Depresiasi      =                    Harga Perolehan – Nilai Sisa 

       Taksiran Jumlah Total Produk yang Dapat Dihasilkan 

Beban depresiasi aktiva tetap yang dihitung dengan metode hasil 

produksi akan menghasilkan tarif depresiasi per unit atau per satuan 

tertentu. Berdasarkan tarif depresiasi tersebut, beban depresiasi atau 
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periode dihitung dengan mengalihkan tarif tersebut dengan jumlah unit 

atau satuan lain yang digunakan didalam periode tersebut.  

3. Metode Beban Berkurang (reducing charge method) 

Metode ini usia tetap akan mengakibatkan naiknya prestasi dari 

aktiva yang bersangkutan sehingga beban penyusutan makin lama akan 

semakin berkurang. Ada empat metode menghitung beban penyusutan : 

a. Metode jumlah angka tahun (sum of years digits method) adalah suatu 

metode perhitungan depresiasi aktiva tetap, dimana beban depresiasi 

pada suatu periode akuntansi dihitung dengan cara mengalikan harga 

perolehan harga aktiva tetap yang telah dikurangi dengan nilai sisanya 

dengan bagian pengurangan yang setiap tahunnya selalu berkurang. 

Bagian pengurang dihitung dengan cara membagi bobot untuk tahun 

yang bersangkutan dengan jumlah angka tahun selama umur ekonomis 

aktiva. 

  Depresiasi  = ( Harga Perolehan – Nilai Sisa)X Bobot untuk Tahun 

 Jumlah Angka Tahun Umur Ekonomis 

b. Metode saldo menurun (declining balance method ) mengalokasikan 

beban penyusutan yang tinggi pada tahun pertama suatu aktiva tetap 

yang dipergunakan, kemudian beban penyusutan tersebut akan 

berkurang secara bertahap dari tahun ke tahun.  

 Tarif penyusutan =  1n nilai sisa 

     Harga perolehan 
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c. Metode saldo menurun ganda (Double declining balance method) 

menerapkan asumsi yang sama dengan metode jumlah angka tahun ini 

mempertimbangkan nilai sisa dan aktiva yang bersangkutan. 

Perhitungan pengalokasian beban penyusutan : 

Tarif penyusutan =      100%x2 

   Taksiran masa manfaat 

d. Metode tarif menurun (declining rate on cost method) tarif 

presentasinya selalu menurun setiap tahun. Tarifnya yang selalu 

menurun, maka beban penyusutannya juga akan selalu menurun setiap 

periodenya. Pada metode tarif penyusutan dihitung dengan cara tarif 

penyusutan garis lurus dikalikan dua. Tarif penyusutan yang 

dihasilkan dikali dengan nilai buku aktiva (harga perolehan- 

akumulasi penyusutan) tanpa memperhatikan nilai residu. 

2.2 Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada data empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data(Sugiyono 2010:70). 

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran, 

adapun hipotesis diajukukan penelitian ini adalah sebagai berikut: “ apakah 

penerapan akuntansi pada PT. Tristar Marine di kota Batam ini telah sesuai 

dengan akuntansi yang berlaku umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

        Dalam menyelesaikan penelitian ini, saya selaku penulis  memilih 

melakukan penelitian menggunakan metode kualitatif, dikarenakan penelitian ini 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 

3.2 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT.Tristar Marine di Kota  Batam yang 

berkedudukan diJl. Jendral Ahmad Yani,Batam Blok B No.11 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan didalam penelitian ini dibedakan atas dua bagian 

yaitu sebagai berikut : 

a. Data Primer yang diperoleh dari ketua PT.Tristar Marine bagian 

administrasi mengenai profil PT.Tristar Marine, struktur organisasi, laporan 

keuangan dan mengenai kegiatan PT.Tristar Marine. 

b. Data Sekunder yaitu data-data yang diperoleh dengan mengumpulkan data 

yang telah disusun sebelumnya oleh pihak PT.Tristar Marine dalam bentuk yang 

sudah jadi berupa laporan keuangan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis pada penelitian ini 

adalah: 
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1. wawancara 

disini peniliti akan mewawancarai secara langsung dengan pemilik PT.Tristar 

Marine. Wawancara yang dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 

meliputi pencatatan keuangan PT.Tristar Marine. 

2. Dokumentasi    

Teknik ini diperlukan sebagai data pendukung oleh peneliti, seperti surat-surat, 

dan dokumen yang berkaitan dengan laporan keuangan PT.Tristar Marine 

tersebut. 

 3.5 Analisis Data 

Data dikelompokkan menurut jenisnya dan dianalisis secara deskriptif, yaitu  

menganalisa data dengan menelah serta membandingkan dengan teori-teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. Setelah itu ditarik suatu 

kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk penelitian.
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BAB IV 

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah PT.Tristar Marine 

   PT.Tristar Marine merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang 

terletak di Jln. Jendral Ahmad Yani, Batam Blok B No.11. PT ini mulai 

beroperasi pada tahun 2009. Perusahaan ini didirikan berdasarkan akta notaris 

VIVIN,S.H.,M.KN di Kota Batam. 

Adapun Visi PT.Tristar Marine di Kota Batam yaitu: 

1. Bekerja secara profesional dan tepat waktu. 

2. Mengutamakan keselamatan kerja dan meningkatkan kualitas. 

          Adapun Misi PT.Tristar Marine di Kota Batam yaitu: 

1. Menciptakan lingkungan kerja baik dan membina hubungan baik dengan rekan 

kerja, supplier, dan juga staff. 

2. Bekerja dengan aman dengan meminimalisasi tingkat kecelakaan. 

3. Menjadi mitra handal dan terpercaya bagi pelanggan dengan layanan yang 

unggul. 

A. Struktur Organisasi Perusahaan 

        Dalam suatu organisasi tentu ada yang namanya suatu kerangka yang 

menunjukkan kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan kata lain 

struktur organisasi. Struktur organisasi adalah gambaran kedudukan  atau 

jenjang yang telah ditentukan. 
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       Dengan adanya struktur organisasi para pekerja akan mengetahui bidang 

pekerjaan apa yang harus dilakukan dan kepada siapa mereka akan bertanggung 

jawab atas pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

      Struktur organisasi PT.Tristar Marine terdiri dari beberapa bagian yang 

terdiri dari: 

1. Direktur  

a. Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan perusahaan. 

b. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala bagian 

(manajer) 

c. Memberikan sanksi terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh karyawannya. 

d. Bertanggung  

2. GA ( General Affair) 

a. Mengkordinasikan pengelolaan serta pengadaan kendaraan  

b. Mengecek perawatan gedung perusahaan 

c. Melakukan penjagaan, pendataan serta perawatan secara menyeluruh pada aset 

perusahaan 

d. Melakukan perawatan lingkungan kantor, seperti halaman kantor, lahan parkir, 

gudang dan sebagainya 

e. Menjadi wakil perusahaan agar bisa menjadi hubungan dengan pihak eksternal, 

seperti kepolisian, pemda dan lainya 

f. Memastikan bagaimana lingkungan kerja karyawan 

g. Mengecek instalasi listrik 
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h. Bertanggung jawab atas perlengkapan alat kantor 

3. Accounting 

a. Membuat pembukuan keuangan kantor 

b.  Penyesuaian Melakukan posting jurnal operasional 

c. membuat Laporan Keuangan 

d. menginput data jurnal akuntansi ke dalam sisitem yang dimiliki perusahaan 

e. memeriksa dan melakukan verifikasi kelengkapan dokumen yang berhubungan 

dengan transaksi keuangan 

f. Rekonsiliasi dan penyesuaian data finansial 

4. Bagian Administrasi/Keuangan 

a. Mengatur pendanaan dan pembiayaan perusahaan 

b. Membuat laporan keuangan setiap tahun kepada direktur 

c. Membukukan keuangan yag ada kaitannya pada penyetoran pajak dan 

melaporkan pada pemerintah yang bersangkutan. 

5. Ship Surveyor ( survey kapal) 

a. Menganalisa pekerjaan 

b. Membuat keputusan 

c. Melaksanakan pengukuran 

d. Memproses atau menghitung data 

e. Melakukan penggambaran penyajian data 

6. Chief Engineer( kepala teknisi bengkel) 

a. Membangun budaya kebersihan, ketertiban dan keselatan kerja 

b. Menyusun rencana pengembangan bengkel  
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c. Mengembangkan sistem administrasi bengkel 

d. Menyusun prosedur operasi standar (POS) kerja bengkel 

7. Mechanical Engineer ( insinyur teknisi) 

a. Menilai persyaratan proyek 

b. Mengukur kinerja komponen mekanik, perangkat, dan mesin 

c. Menyetujui anggaran, rentang waktu dan spesifikasi dengan klien dan manajer 

d. Memelihara dan memodifikasi peralatan untuk memastikan bahwa itu aman, 

dapat diandalkan dan efisien 

e. Melakukan penelitian yang relevan 

f. Memproduksi dan mengimplementasikan desain dan prosedur pengujian 

g. Menulis laporan dan dokumentasi 

B. Aktivitas Perusahaan 

PT.Tristar Marine merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 

Pekerjaannya UT GAUGING seperti mengukur plat kapal. PT ini  mengeluarkan 

alat nya yaitu marker yaitu semacam zat kapur yang bisa dituliskan di plat kapal, 

misalnya kalau kurang dari skala yang ditentukan PT tersebut akan membuat tanda 

silang, karena tidak layak.  

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan  

        Di sub ini akan dijelaskan hasil penerapan akuntansi PT.Tristar Marine di Kota 

Batam. Adapun pembahasan mengenai masalah penerapan akuntansi pada PT.Tristar 

Marine adalah sebagai berikut: 

Laporan neraca yang dibuat oleh PT.Tristar Marine pada tahun 2018 

memperlihatkan aset lancar yang terdiri dari kas Rp. 168.210.383,- bank Rp. 
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142.000.000,- pada aset tetap seperti kendaraan Rp. 1.148.000.000,- peralatan kantor 

Rp.634.711.500,- Rp. 975.000.000,- modal pemilik Rp. 400.000.000,- dan laba tahun 

berjalan Rp.858. 940.769. untuk aset tetap yang tertera dalam laporan neraca 

keuangan belum menghitung beban penyusutan. 

Laporan neraca meliputi kendaraan, peralatan kantor, gedung, disajikan 

berdasarkan nilai perolehan tanpa dikurangi akumulasi penyusutan sehingga tidak 

menunjukan nilai buku. 

PT.Tristar Marine tidak menyajikan laporan perubahan modal, Laporan Arus 

Kas, serta pihak PT.Tristar Marine tidak menyajikan Catatan Atas Laporan 

Keuangan. 

4.2.1 Dasar Pencatatan 

  Dasar pencatatan yang digunakan PT.Tristar Marine adalah Accrual basis, dimana 

pihak PT. Melakukan pencatatan transaksi pada saat terjadinya transaksi walaupun 

pihak PT.belum menerima kas atau mengeluarkan kas. Pengakuan pendapatan 

perusahaan ini bukan dari penjualan barang melainkan jasa, dan perusahaan ini berjasa 

perbaiki kapal. Perusahaan ini mendapatkan omset dari jasa yang diberikan. 

    4.2.2 Proses Akuntansi 

  PT.Tristar Marine memilih mencatat pada saat transaksi berlangsung bukan 

disaat pembayaran. Proses akuntansi yang diterapkan PT.Tristar Marine di mulai 

dari pencatatan transaksi-transaksi kedalam jurnal, kemudian memposting ke 

buku besar kemudian menyusun laporan keuangan di akhir periode yaitu laporan 

Posisi Keuangan (Neraca) dan laporan laba rugi.  

  4.2.3 Buku Pencatatan 
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     4.2.3.1 Buku Harian 

    PT.Tristar Marine mencatat transaksi biaya-biaya dicatat oleh perusahaan 

Tristar Marine seperti biaya sewa gedung kantor, biaya kosumsi, biaya bpjs, biaya 

kebersihan, biaya telepon, biaya utilitas ( listrik, air, telepon/hp), beban lain-lain 

seperti pada tabel 4.1:(Lampiran 6) 

   Tabel 4.1 

   PT. Tristar Marine 

     Buku Kas Harian 

   Periode 2018 

Tanggal Keterangan Pemasukan  Pengeluaran Saldo 

01-Jan 

2018 

Saldo Awal 123.000.000  123.000.000 

02-Jan 

2018 

Sewa gedung  4.500.000 118.500.000 

02-Jan 

2018 

Setoran kliring 2.981.160  121.481.160 

03-Jan 

2018 

SetoranTunai 

:KASDA 

7.727.363  129.208.523 

04-Jan 

2018 

Biaya Konsumsi  509.300 128.699.223 

05-Jan 

2018 

Biaya Telepon  800.000 127.899.223 

06-Jan 

2018 

Biaya Kebersihan  250.000 127.649.223 

Sumber : PT.Tristar Marine 

 

Berdasarkan tabel 4.2, PT.Tristar Marine menyajikan semua transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas selama satu hari penuh. Selanjutnya PT.Tristar Marine 

memisahkan antara penerimaan kas dan pengeluaran kas seperti tabel berikut. 
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      Tabel 4.2 

    PT.Tristar Marine 

    Jurnal Penerimaan Kas 

     Periode 2018 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

  Kas Piutang Setoran Serba-

serbi 

 

     Akun Jumlah 

02 Jan Setoran 

Kliring 

2.981.160  2.981.160   

03 Jan Setoran 

Tunai 

7.727.363  7.727.363   

Saldo  10.708.523  10.708.523   

    Sumber : Data Olahan 

 

  Tabel 4.3 

PT.Tristar Marine 

Jurnal Pengeluaran Kas 

Periode 2018 

    

Tanggal 

   

Keterangan 

                   Debit                     Kredit 

Akun lain-

lain 

utang Pembelian Kas 

03 Des Biaya sewa 

gedung 

4.500.000   4.500.000 

04 Des Biaya 

kosumsi 

509.300   509.300 

05 Des Biaya 

majalah 

800.000   8.00.000 

06 Des Biaya 

kebersihan 

250.000   2.50.000 

 Saldo 6.059.300   6.059.300 

    Sumber : Data Olahan 

 Tabel 4.3 merupakan tabel pengeluaran yang dilakukan PT. Tristar Marine 

sejumlah Rp. 6.059.300 
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4.2.3.2 Buku Besar 

Buku besar adalah kumpulan dari semua akun/ perkiraan yang dimiliki suatu 

perusahaan yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan merupakan suatu 

kesatuan. Dalam melakukan pencatatan keuangan, PT.Tristar Marine tidak 

menggunakan buku besar. Seharusnya untuk transaksi jurnal diatas PT.Tristar Marine 

membuat buku besar sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

PT.Tristar Marine 

Buku Besar 

                                                      Periode 2018     

   

Kas                                  111 

Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit Saldo 

 Debit Kredit 

30 Des Jurnal 

Penerimaan Kas 

 10.708.523  10.708.523  

31 Des Jurnal 

Pengeluaran Kas 

  6.059.300 4.649.223  

Sumber : Data Olahan 

   

     Biaya Sewa                   511 

Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

31 Des Jurnal 

Pengeluaran Kas 

 4.500.000  4.500.000  

 Sumber : Data Olahan 

 Biaya  Konsumsi                              512 

Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

31 Des Jurnal 

Pengeluaran Kas 

 509.300  509.300  

Sumber : Data Olahan 
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Biaya Majalah                              513 

Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

31 Des Jurnal 

Pengeluaran Kas 

 800.000  800.000  

Sumber : Data Olahan 

 

 

 Biaya  Kebersihan                              514 

Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

31 Des Jurnal 

Pengeluaran Kas 

 250.000  250.000  

Sumber : Data Olahan  

 

4.2.3.3  Neraca Saldo 

 Setelah di posting ke dalam buku besar, maka selanjutnya adalah membuat 

neraca saldo, biasanya pembuatan neraca saldo dalam bentuk saldo-saldo akun pada 

akhir periode. Neraca saldo  memuat ringkasan dari akun-akun transaksi beserta 

saldonya sebagai bahan evaluasi. Berikut contoh tabel neraca saldo yang seharusnya 

dibuat oleh PT.Tristar Marine adalah: 
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               Tabel 4.5 

           PT.Tristar Marine 

             Neraca Saldo 

                  Periode 2018 

          No. Akun Nama Akun Debit Kredit 

101 Kas Rp. 168.210.383  

102 Bank Rp.  142.000.000  

           103 Piutang  Rp.     8.992.000  

           104 Perlengkapan Rp.   85.446.840  
           301 Modal  Rp. 400.000.000 

           401 Pendapatan  Rp.   10.708.523 

501 Biaya Rp. 6.059.300  

 Saldo Rp. 410.708.523 Rp. 410.708.523 

Sumber: Data Olahan 

 

4.2.3.4 Aset tetap 

   Pada Laporan Posisi Keuangan PT Tristar Marine aset tetap yang 

disajikanberdasarkan harga perolehan aset tanpa dikurangi dengan akumulasi 

penyusutan sehingga nilai aset tetap yang disajikan dilaporan posisi keuangan tidak 

menunjukkan nilai yang sesungguhnya. 

Aset tetap adalah aset jangka panjang yang berwujud, misalnya tanah, bngunan, dan 

peralatan. Aset tersebut digunakan dan memiliki umur ekonomis selama lebih dari satu 

periode akuntansi atau 1 (satu) tahun. Aset tetap yang digunakan dalam kegiatan 

aktivitas PT akan mengalami penurunan nilai. Penurunan ini akan mengakibatkan aset 

yang dimiliki oleh PT semakin hari nilainya semakin berkurang. Oleh karena itu, aset 

tetap yang seharusnya disajikan dikurangi dengan penurunan aset setiap tahunnya. 

 

 

 

 

 

 

 



40 

 

 

 

Tabel 4.6 

      PT.Tristar Marine 

            Daftar Aset  

           Periode 2018 

 

Keterangan Tahun Satuan Harga Satuan      Harga Satuan 

meja besi 2014 1 2.000.000 2.000.000 

kulkas kantor merk 

philips  

2014 1 2.500.000 2.500.000 

kursi staff 16 pcs x 

1.800.000 

2014 16 1.800.000 28.800.000 

kursi direktur 2014 1 3.500.000 3.500.000 

laptop merk acer 2014 1 7.000.000 7.000.000 

komputer merk 

samsung 

2014 1 4.000.000 4.000.000 

6 lemari kecil 2014 6 500.000 3.000.000 

komputer merk 

compag 

2014 1 4.000.000 4.000.000 

meja kaca L 2014 1 6.500.000 6.500.000 

copressor 

konvesional paint 

2014 1 3.000.000 3.000.000 

mesin jilid  2014 2 2.000.000 4.000.000 

mesin absensi 2014 2 600.000 1.200.000 

meja meeting 2014 1 15.000.000 15.000.000 

lemari kaca alat 2014 1 3.500.000 3.500.000 

meja karyawan 2pcs 

bahan besi 

2014 2 1.500.000 3.000.000 

ac merk Sharf 2014 1 5.000.000 5.000.000 

ac merk Daikin 2014 1 5.000.000 5.000.000 

ac merk LG 2014 1 5.000.000 5.000.000 

lemari file diruang 

meeting 

2014 1 5.000.000 5.000.000 

proyektor 2014 1 8.000.000 8.000.000 

mesin air minum 2014 1 17.000.000 17.000.000 

printer canon mx 347 2014 1 2.400.000 2.400.000 

lemari file  besi 7 pcs 2014 7 4.000.000 28.000.000 

meja reception 2014 1 6.000.000 6.000.000 

meja direktur 2014 1 5.000.000 5.000.000 

kamera survey 3 pcs 2014 3 500.000 1.500.000 

lemari file papan 

(untuk report )4 pcs 

2014 4 6.000.000 24.000.000 

printer epson L220 2014 1 1.800.000 1.800.000 

printer Hp laser jet 

pro MFP 177 FW 

2014 1 6.000.000 6.000.000 
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printer HP Laser Jet  

1300 

2014  5.100.000 5.100.000 

meja karyawan 14 

pcs 

2014 14 2.500.000 35.000.000 

printer A3 2014 1 6.700.000 6.700.000 

sofa tamu abu abu 2014 1 12.500.000 12.500.000 

4 pcs printer L310  1 3.000.000 3.000.000 

1 set meja makan 

karyawan 

2014 1 4.000.000 4.000.000 

1 set kursi tamu 2014 1 4.000.000 4.000.000 

laptop Asus 19 2014 1 18.000.000 18.000.000 

laptop merk DELL 2014 1 20.000.000 20.000.000 

meja kantor 6 unit 2014 6 1.000.000 6.000.000 

penggaris besi 2015 1 4.100.000 4.100.000 

mesin las electrik 2015 1 52.000.000 52.000.000 

alat pompa air load 

test 

2015 1 3.500.000 3.500.000 

mesin vacum 2015 1 4.000.000 4.000.000 

lemari besi 2015 1 3.000.000 3.000.000 

laptop merk Lenovo 2015 1 7.380.000 7.380.000 

laptop merk Lenovo 2018 7 6.882.929 48.180.500 

printer Epson 2018 1 7.000.000 7.000.000 

LED Samsung 2018 1 68.500.000 68.500.000 

meja kantor 2018 10 3.945.100 39.451.000 

kursi kantor 2018 8 1.025.000 8.200.000 

lampu hias  2018 2 1.500.000 3.000.000 

komputer lenovo 2018 1 6.850.000 6.850.000 

komputer dell 2018 1 6.450.000 6.450.000 

AC Spi;it 2018 3 5.800.000 17.400.000 

kursi kantor 2018 2 1.350.000 2.700.000 

Lemari berkas 2018 1 28.000.000 28.000.000 

Saldo    634.711.500 

Sumber:PT.Tristar Marie 

 

Untuk metode penyusutan PT.Tristar Marine dapat menggunakan metode   garis 

lurus, metode ini merupakan metode penyusutan yang paling sederhana beban 

penyusutan dibagi rata selama masa umur manfaat. 

a.  Penyusutan bangunan  
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PT.Tristar Marine memperoleh bangunan pada tahun 2009 dengan harga 

perolehan Rp. 975.000.000. maka jurnal pada saat bangunan diperoleh sebagai 

berikut: 

Bangunan       Rp. 975.000.000 

         Kas                           Rp. 975.000.000 

Untuk menghitung nilai penyusutan dari aset  tersebut, PT.Tristar Marine 

mentaksir umur manfaat bangunan 20 tahun. Dengan menggunakan metode 

Garis lurus maka bangunan yang seharusnya disusutkan tahun 2018  adalah 

Rp975.000.000/20 tahun = Rp48.750.000. seharusnya pencatatan yang 

dilakukan sebagai berikut: 

Beban penyusutan bangunan            Rp48.750.000 

            Akumulasi penyusutan bangunan         Rp48.750.000 

b. Penyusutan kendaraan 

PT.Tristar Marine memperoleh kendaraan pada tahun 2013 dengan harga 

perolehan Rp1.148.000.000. maka jurnal pada saat kendaraan diperoleh sebagai 

berikut: 

          Kendaraan             Rp1.148.000.000 

         Utang                                  Rp1.148.000.000 

Untuk menghitung nilai penyusutan dari  aset tersebut, PT.Tristar Marine 

mentaksir umur manfaat kendaraan 8 tahun. dengan menggunakan metode garis 

lurus maka kendaraan yang seharusnya disusutkan tahun 2018 adalah 

Rp1.148.000.000/8tahun = Rp143.500.000. seharusnya pencatatan yang 

dilakukan sebagai berikut: 
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Beban penyusutan kendaraan     Rp143.500.000 

          Akumulasi penyusutan kendaraan            Rp143.500.000 

c.  Penyusutan Peralatan 

     PT.Tristar Marine memperoleh peralatan pada tahun 2014 dengan harga        

perolehan Rp634.711.500. maka jurnal pada saat peralatan diperoleh sebagai 

berikut:  

        Peralatan            Rp634.711.500 

               Utang                                Rp634.711.500 

 Untuk menghitung nilai penyusutan dari aset tersebut, PT.Tristar Marine       

mentaksir umur manfaat kendaraan 5 tahun. dengan menggunakan metode garis 

lurus maka kendaraan yang seharusnya disusutkan tahun 2018 adalah 

Rp634.711.500/5 tahun = Rp126.942.300. seharusnya pencatatan yang 

dilakukan sebagai berikut: 

            beban penyusutan peralatan    Rp126.942.300 

                     Akumulasi penyusutan peralatan           Rp126.942.300 

4.2.4 Proses Penyusunan Laporan Keuangan 

Proses penyusunan laporan keuangan pada PT.Tristar Marine yaitu dimulai dengan 

mencat at atau dibukukan semua transaksi penerimaan dan pengeluaran kas kedalam 

buku kas harian, apabila transaksinya berhubungan dengan hutang maka PT.Tristar 

Marine mencatat dibuku hutang. Selanjutnya PT.Tristar Marine memindahkan akun-

akun dari buku kas harian ke buku kas bulanan, kemudian PT.Tristar Marine menyusun 

laporan keuangan tanpa adanya neraca saldo dan jurnal penyesuaian, sehingga saldo 
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pada buku kas bulanan tidak menunjukkan saldo yang telah disesuaikan. Setelah itu 

PT.Tristar Marine langsung membuat laporan keuangan berupa laba rugi dan neraca. 

4.2.4.1 Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi diperoleh dengan menjumlahkan total pendapatan jasa 

dikurangi dengan seluruh bebab-beban operasional perusahaan sehingga dihasilkan laba 

perusahaan. Laba pada  tahun 2017 sebesar Rp. 856.801.695 tahun 2018 sebesar Rp. 

858.940.769 : 
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Tabel.4.7 

PT. Tristar Marine 

Laporan Laba Rugi 

2017 

a. Pendapatan Usaha     Rp8.732.625.751 

b. Harga Pokok Penjualan 

• Pembelian Barang Dagangan    Rp3.748.913.300 

Harga pokok penjualan     Rp3.748.913.300 

Laba Kotor      Rp4.983.712.451 

c. Biaya Operasional 

• Gaji, Upah, Bonus & THR    Rp1.508.355.868 

• Freelance      Rp   940.911.240 

• Pengiriman                                                                 Rp      2.139.074 

• Perlengkapan kantor     Rp    90.396.280 

• Pemeliharaan Peralatan Kantor                   Rp      3.555.000 

• Pemeliharaan Kendaraan    Rp      7.381.250 

• Pemeliharaan Gedung    Rp    31.928.000 

• Listrik, Air &Telphon    Rp    52.885.811 

• BPJS       Rp    58.642.465 

• Administrasi                    Rp    51.178.738 

• Pajak                                Rp  342.486.119 

• Keamanan & Kebersihan    Rp      7.905.000 

• Bensin, Solar&Parkir                Rp      8.005.500  

• Akomodasi & Transportasi               Rp 779.728.617 

• Komisi Marketing     Rp 188.687.768 

• Lain-lain      Rp   54.000.000 

Total Operasional      Rp4.128.756.730 

 Penghasilan netto dari usaha (a-b-c)   Rp. 854.955.721 

• Pendapatan jasa giro     Rp.    1.845.974 

• Pendapatan jasa giro     Rp.              -           

• Pendapatan Deviden     Rp.              - 

• Laba (Rugi) Penjualan Aktiva                         Rp.              - 

• Laba (Rugi) Selisih Kurs    Rp.              - 

Laba bersih sebelum pajak    Rp856.801.695 

Sumber : PT.Tristar Marine 
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Tabel.4.8 

PT. Tristar Marine 

Laporan Laba Rugi 

2018 

a.    Pendapatan Usaha     Rp8.732.625.751 

b.    Harga Pokok Penjualan 

• Pembelian Barang Dagangan    Rp3.748.913.300 

Harga pokok penjualan     Rp3.748.913.300 

Laba Kotor      Rp4.983.712.451 

c.    Biaya Operasional 

• Gaji, Upah, Bonus & THR    Rp1.508.355.868 

• Freelance      Rp   940.911.240 

• Perlengkapan kantor     Rp     90.396.280 

• Pemeliharaan Peralatan Kantor                   Rp       3.555.000 

• Pemeliharaan Kendaraan    Rp       7.381.250 

• Pemeliharaan Gedung    Rp     31.928.000 

• Listrik, Air &Telphon    Rp     52.885.811 

• BPJS       Rp     58.642.465 

• Administrasi                    Rp     51.178.738 

• Pajak                                Rp   342.486.119 

• Keamanan & Kebersihan    Rp       7.905.000 

• Bensin, Solar&Parkir               Rp       8.005.500  

• Akomodasi & Transportasi              Rp   779.728.617 

• Komisi Marketing     Rp   188.687.768 

• Lain-lain      Rp     54.000.000 

Total Operasional      Rp4.126.617.656 

 Penghasilan netto dari usaha (a-b-c)   Rp.  854.955.721 

• Pendapatan jasa giro     Rp.     1.845.974 

• Pendapatan jasa giro     Rp.              -           

• Pendapatan Deviden     Rp.              - 

• Laba (Rugi) Penjualan Aktiva                         Rp.              - 

• Laba (Rugi) Selisih Kurs    Rp.              -   

Laba bersih sebelum pajak             Rp  858.940.769 

 Sumber : PT.Tristar Marine 

 

Berdasarkan tabel 4.7, dan 4. 8  laporan laba rugi yang dibuat oleh PT.Tristar 

Marine belum sesuai. Laporan laba rugi PT.Tristar Marine juga tidak menyajikan 

akumulasi penyusutan.  

Laporan laba rugi yang seharusnya disusun oleh PT.Tristar Marine sebagai tabel 

berikut adalah 
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Tabel .4.9 

PT. Tristar Marine 

Laporan Laba Rugi 

2017 

 

a.    Pendapatan Usaha                Rp.8.732.625.751 

b.    Harga Pokok Penjualan   

• Pembelian Barang Dagangan    Rp 3.748.913.300 

Harga pokok penjualan                Rp 3.748.913.300 

Laba Kotor      Rp 4.983.712.451 

c.    Biaya Operasional 

• Gaji, Upah, Bonus & THR    Rp 1.508.355.868 

• Freelance      Rp.   940.911.240 

• Pengiriman      Rp       2.139.074 

• Perlengkapan kantor     Rp     90.396.280 

• Pemeliharaan Peralatan Kantor                   Rp.      3.555.000 

• Pemeliharaan Kendaraan    Rp       7.381.250 

• Pemeliharaan Gedung    Rp.    31.928.000 

• Listrik, Air &Telphon    Rp     52.885.811 

• BPJS                                                                          RP     58.642.465 

• Administrasi                    Rp.    51.178.738 

• Beban Penyusutan kendaraan                           Rp   143.500.000 

• Beban Penyusutan peralatan kantor                 Rp.  126.942.300 

• Beban Penyusutan gedung                               Rp.    48.750.000 

• Pajak                                Rp   342.486.119 

• Keamanan & Kebersihan    Rp       7.905.000 

• Bensin, Solar&Parkir                Rp.      8.005.500 

• Akomodasi & Transportasi    Rp   779.728.617 

• Komisi Marketing     Rp   188.687.768 

• Lain-lain      Rp.    54.000.000 

Total Operasional      Rp4.447.949.030

 Penghasilan netto dari usaha (a-b-c)   Rp.  535.763.421 

• Pendapatan jasa giro     Rp.     1.845.974 

• Pendapatan Deviden     Rp.              - 

• Laba (Rugi) Penjualan Aktiva   Rp.- 

• Laba (Rugi) Selisih Kurs    Rp..              - 

Laba bersih sebelum pajak    Rp  533.917.447 

 Sumber :Data Olahan  
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Tabel. 4.10 

PT.Tristar Marine 

Laporan Laba Rugi 

2018 

 

a. Pendapatan Usaha                             Rp.8.732.625.751 

b. Harga Pokok Penjualan 

• Pembelian Barang Dagangan               Rp.3.748.913.300 

Harga Pokok Penjualan                Rp.3.748.913.300 

Laba Kotor                 Rp.4.983.712.451 

c. Baiaya Operasional 

• Gaji,Upah,Bonus&THR                           Rp 1.508.355.868 

• Freelance                             Rp.   940.911.240 

• Perlengkapan Kantor                Rp.     90.396.280 

• Pemeliharaan Kendaraan                Rp        3.555.000 

• Listrik, air&Telepon                           Rp.       7.381.250 

• BPJS                                  Rp.    31.928.000 

• Administrasi                 Rp.    52.885.811 

• Beban Penyusutan Kendaraan                         Rp   143.500.000 

• Beban Penyusutan peralatan kantor                     Rp.  126.942.300 

• Beban Penyusutan gedung                           Rp.    48.750.000 

• Pajak                 Rp     58.642.465 

• Keamanan& kebersihan               Rp     51.748.738 

• Bensin, Solar&Parkir               Rp.  342.486.119 

• Akomodasi&Transportasi                         Rp       7.905.000 

• Training                 Rp       8.005.500 

• Sewa                 Rp.   779.728.617 

• Komisi marketing              Rp.   188.687.768 

• Lain-Lain                Rp.     54.000.000 

Total Operasional                           Rp   4.45.809.956 

 Penghasilan nettodari usaha (a-b-c)             Rp    537.902.495 

• Pendapatan jasa giro                          Rp       1.845.974 

• Pendapatan Deviden      - 

• Laba (Rugi) Penjualan Aktiva    - 

• Laba (Rugi) Selisih Kurs     - 

Laba bersih sebelum pajak                        Rp  536.056.521 

 Sumber :Data Olahan  
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui format laporan laba rugi yang disusun 

PT.Tristar Marine tidak sesuai dengan format akuntansi menurut SAK ETAP, dimana 

dalam laporan yang disusun PT.Tristar Marine masih terdapat akun biaya operasional 

yang dikeluarkan selama menjalankan kegiatan operasional perusahaan PT.Tristar 

Marine. Seharusnya menurut SAK ETAP laporan laba rugi menyajikan informasi 

mengenai penjualan, harga pokok penjualan, beban usaha, pendapatan lain-lain dan 

beban lain-lain yang dihitung dan disusun untuk mengetahui laba atau rugi perusahaan. 

(Endang Mulyadi 2011) seperti tabel 4.7 dan 4.8 

4.2.4.2. Laporan Posisi Keuangan 

    Berisi semua informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas, laporan posisi 

keuangan yang disusun oleh PT.Tristar Marine sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

PT.Tristar Marine 

Neraca 

 Periode 2017 dan 2018 

  

      keterangan 2017                   2018 

               kas 123.000.000 168.210.383 

Bank 105.000.000 142.000.000 

Piutang Lain-Lain 5.000.000 8.992.000 

Persediaan Brg Dagang - - 

Uang Muka Pembelian - - 

Jumlah Aktiva Lancar 233.000.000 319.202.383 

Aktiva Tetap   
Kendaraan 1.148.000.000 1.148.000.000 

Peralatan Kantor 634.711.500 634.711.500 

              Gedung 975.000.000 975.000.000 

Jumlah Aktiva Tetap 2.757.711.500 2.757.711.500 

Total Aktiva 2.990.711.500 3.076.913.883 

Hutang Lancar   
Hutang Dagang - - 

Hutang PPh 21,23,25 258.649.185 258.649.185 

Hutang Bank 869.921.546 918.775.286 

Hutang Lain-Lain 535.000.000 563.705.754 

Jumlah Hutang Lancar 1.663.570.731 1.741.130.225 

Modal   
Modal 400.000.000 400.000.000 

Laba ditahan 70.339.074 76.842.889 

Laba Rugi tahun berjalan 856.801.695 858.940.769 

Jumlah Modal 1.327.140.769 1.335.783.658 

Total Pasiva 2.990.711.500 3.076.913.883 

Sumber : PT Tristar Marine 
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Tabel 4.12 

PT.Tristar Marine 

 Laporan Posisi Keuangan 

Periode 2017 dan 2018 

    

Aktiva Lancar 2017 2018 

Kas 123.000.000 168.210.383 

Bank 105.000.000 142.000.000 

Piutang Lain-Lain     5.000.000     8.992.000 

Persediaan Brg 

Dagang - - 

Uang Muka Pembelian - - 

Jumlah Aktiva 

Lancar 233.000.000 319.202.383 

Aktiva Tetap   
Kendaraan 1.148.000.000 1.148.000.000 

Peralatan Kantor 634.711.500    634.711.500 

              Gedung 975.000.000    975.000.000 

Ak Peny Kendaraan ( 143.500.000)   (143.500.000) 

Ak Peny Peralatan 

Kantor (126.942.300) (126.942.300) 

Ak Peny Gedung (48.750.000) (  48.750.000) 

Jumlah Aktiva Tetap 2.483.519.200 2.438.519.200 

Total Aktiva 2.716.519.200 2.757.721.583 

Hutang Lancar   
Hutang Dagang - - 

Hutang PPh 21,23,25 258.649.185 258.649.185 

Hutang Bank 869.921.546 918.775.286 

Hutang Lain-Lain 535.000.000 563.705.754 

Jumlah Hutang 

Lancar 1.663.570.731 1.741.130.225 

Modal   
Modal 400.000.000 400.000.000 

Laba ditahan  70.339.074  76.842.889 

Laba Rugi tahun 

berjalan   856.801.695   858.940.769 

Jumlah Modal 1.327.140.769 1.335.783.658 

Total Pasiva 2.990.711.500 3.076.913.883 

Sumber :Data Olahan 
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa format neraca PT. Tristar Marine  

tidak seseuai dengan format standar akuntansi yang ditetapkan (SAK ETAP), dimana 

masih belum melakukan perhitungan penyusutan pada aktiva tetap. Sementara dalam 

format SAK ETAP harus melakukan perhitungan beban penyusutan setiap satu periode. 

4.2.4.2 Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas merupakan laporan keuangan yang menyajikan 

informasi tentang perubahan modal pada perusahaan akibat dari berbagai kegiatan 

operasi perusahaan pada suatu periode akuntansi tertentu. Laporan ini disusun setelah 

menyusun kertas kerja dan laporan laba rugi, karena sumber data laporan ini terkait 

dengan laba bersih yang berasal dari laporan laba rugi. Sedangkan dalam hal ini 

PT.Tristar Marine belum menyusun laporan perubahan ekuita tersebut. 

4.2.4.4 Laporan Arus Kas  

Pada akhir periode akuntansi entitas diwajibkan untuk melaporkan arus kas, 

dimana laporan arus kas merupakan bagian dari laporan keuangan, pihak PT.Tristar 

Marine belum membuat laporan arus kas. Seharusnya PT.Tristar Marine membuat 

laporan kas supaya mempermudah mengetahui informasi perubahan historis kas dan 

setara kas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan terjadi selama satu periode dari 

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Sebaiknya pihak PT.Tristar Marine 

menyusun laporan arus kas seperti tabel berikut: 
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Tabel 4.13 

PT. Tristar Marine 

Laporan Arus Kas 

Periode 2018 

 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 

Laba                                                                                       Rp   858.940.769 

Penyesuaian untuk: 

Piutang usaha                         Rp  (8.992.000) 

Perlengkapan kantor 

Persediaan barang dagang 

Utang usaha 

Utang pph                              Rp. 258.649.185 

Utang bank                            Rp. 918.775.286 

Utang lain-lain                      Rp. 563.705.754 

 

Arus kas bersih dari aktivitas operasi                              Rp.1.732.138.225 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

Kendaraan                              Rp. (1.148.000.000) 

Peralatan kantor                     Rp.  ( 634.711.500) 

Ruko kantor                           Rp.  ( 975.000.000 )               (Rp.2.899.711.500) 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 

Modal                                    Rp. 400.000.000 

Laba ditahan                          Rp    76.842.889 

Prive                                                 - 

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan                             Rp  476.842.889  

jumlah kas dan setara kas                                                 Rp.  168.210.383 

 

Sumber: Data Olahan 

 

4.2.4.5 Catatan Atas Laporan Keuangan 

Sesuai dengan fungsinya catatan atas laporan keuangan memberikan informasi 

tambahan mengenai pos-pos perhitungan hasil usaha maka catatan atas laporan 

keuangan dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu kebijakan akuntansi dan penjelasan 

unsur-unsur laporan keuangan terdiri dari penjelasan pos-pos neraca dan penjelasan pos-

pos perhitungan laba rugi. PT.Tristar Marine tidak membuat catatan atas laporan 

keuangan sehingga tidak dapat diketahui kebijakan-kebijakan apa saja yang telah 

ditetapkan perusahaan . 
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Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penyajian laporan keuangan pada PT.Tristar Marine belum sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 
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BAB V 

                                  SIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bab ini penulis akan merangkum hasil penelitian pada bab 

sebelumnya dan selanjutnya memberikan beberapa saran bagi PT.Tristar Marine. 

5.1 Kesimpulan 

1. Pendapatan perusahaan yaitu dari memperbaiki kapal yang sedang 

dikerjakan oleh karyawan perusahaan.  

2. PT.Tristar Marine tidak membuat penyusutan untuk peralatan kantor, 

kendaraan, gedung. 

3. PT.Tristar Marine tak menyajikan pelaporan ekuitas, pelaporan arus kas dan 

catatan laporan keuangan. 

4. Setelah dilakukan penelitian penerapan akuntansi pada PT.Tristar Marine di 

Kota Batam dapat ditarik kesimpulan bahwa PT.Tristar Marine belum juga 

sesuai dengan metode yang berlaku umum. 

   5.2 Saran  

1. Seharusnya PT. Tristar Marine dalam penyusunan laporan keuangan lebih 

cermat sehingga penerapan akuntansi sesuai prinsip akuntansi. 

2.  PT.Tristar Marine membuat perkiraan aset seharusnya dikurangi dengan 

akumulasi penyusutan agar nilai yang disajikan dilaporan keuangan 

menunjukan nilai yang sebenarnya. 

3.  PT.Tristar Marine seharusnya menyajikan laporan perubahan modal akhir 

periode dan arus kas dan catatan atas laporan keuangan 
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4.  Untuk penelitian selanjutnya , penelitian ini bisa digunakan sebagai 

perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya tentang 

akuntansi pada PT. 
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